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Abstract
This paper discusses the management and leadership in the context of
education. Management has an important role in achieving an organization's
goals. success factors not least of which is the Management's leadership or
leadership skills including leadership and management in education. In the
context of school education concept of good management is to identify
stakeholders once engaged, have a vision and mission, a realistic analysis,
has the strategic goal (Priorities), have a plan, both short and long term, have
a schedule of activities. While the concept of good school leadership is a
visionary leader, a leader who has the courage, realistic leader, a leader who
is acceptable to all parties.
Keywords: Management. Leadership.
Abstrak
Tulisan ini membahas tentang Manajemen dan kepemimpinan dalam konteks
pendidikan. Manajemen mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan
suatu organisasi. faktor keberhasilan yang tak kalah pentingnya dari
manjemen yaitu faktor kepemimpinan atau keterampilan memimpin termasuk
manajemen dan kepemimpinan dalam pendidikan. Dalam konteks
pendidikan konsep manajemen sekolah yang baik adalah mengenali
stokeholder sekaligus melibatkannya, mempunyai Visi dan Misi, analisis
yang realistis, mempunyai tujuan strategis ( Skala prioritas ), mempunyai
perencanaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang, mempunyai
jadwal kegiatan. Sedangkan konsep kepemimpinan sekolah yang baik adalah
pemimpin yang visioner, pemimpin yang mempunyai keberanian, pemimpin
yang realistis, pemimpin yang dapat diterima oleh semua pihak.
Kata kunci: Manajemen. Kepemimpinan.
ﺺــﺨﻠﻣ
ﻲـــﻓ ﺎـــﻣﺎھ ارود ةرادﻹا .ﻢـــﯿﻠﻌﺘﻟا قﺎﯿـــﺳ ﻲـــﻓ ةدﺎـــﯿﻘﻟاو ةرادﻹا ﺔـــﻗرﻮﻟا هﺬـــھ ﺶﻗﺎـــﻨﺗ
ةدﺎــﯿﻘﻟا تارﺎــﮭﻣ وأ ةرادﻹا ةدﺎــﯿﻗ ﻮــھ ﺎــﮭﻠﻗأ ﺲــﯿﻟ حﺎــﺠﻨﻟا ﻞــﻣاﻮﻋ .ﺔــﻤﻈﻨﻤﻟا فاﺪــھأ ﻖــﯿﻘﺤﺗ
ا ﻚــﻟذ ﻲــﻓ ﺎــﻤﺑﻲـــــﺳرﺪﻤﻟا ﻢـــــ ﯿﻠﻌﺘﻟا مﻮـــــ ﮭﻔﻣ قﺎﯿـــــﺳ ﻲـــــ ﻓ .ﻢـــــ ﯿﻠﻌﺘﻟا ﻲـــــ ﻓ ةرادﻹاو ةدﺎـــــ ﯿﻘﻟ
ﺔﻟﺎــﺳرو ﺔــﯾؤر ﺎﮭﯾﺪــﻟ ،ﻞــﻤﻌﺗ ةﺪــﺣاو ةﺮــﻣ ﺔﺤﻠــﺼﻤﻟا بﺎﺤــﺻأ ﺪــﯾﺪﺤﺘﻟ ةﺪــﯿﺟ ةرادإ ﻦــﻣ،
ﻰـــﻠﻋ ءاﻮـــﺳ ىﺪـــﻤﻟا ،ﺔـــﻄﺧ ﺎﮭﯾﺪـــﻟ ،(تﺎـــﯾﻮﻟوﻷا) ﻲﺠﯿﺗاﺮﺘـــﺳﻻا فﺪـــﮭﻟاو ،ﻲـــﻌﻗاو ﻞـــﯿﻠﺤﺗو
ﻲـــﺣ ﻲـــ ﻓ .ﺔﻄـــﺸﻧﻸﻟ ﻲﻨـــﻣز لوﺪـــﺟ ﺎـــﮭﻟ نﻮـــﻜﯾو ،ﻞـــ ﯾﻮﻄﻟاو ﺮﯿـــﺼﻘﻟا ىﺪـــﻤﻟامﻮــ ﮭﻔﻣ نأ ن
ﻢـــﯿﻋز ،ﺔﻋﺎﺠـــﺸﻟا ﮫـــﯾﺪﻟ يﺬـــﻟا ﻢﯿﻋﺰـــﻟاو ﻢـــﮭﻠﻤﻟا ﺪـــﺋﺎﻘﻟا ﻮـــھ ﺪـــ ﯿﺠﻟا ﺔﯿـــ ﺳرﺪﻤﻟا ةدﺎـــ ﯿﻘﻟا
فاﺮــطﻷا ﻊــ ﯿﻤﺟ ىﺪــ ﻟ لﻮــ ﺒﻘﻣ ﻮــ ھ يﺬــ ﻟا ﻢــ ﯿﻋز ﻮــ ھو ،ﺔــ ﯿﻌﻗاو.
ةدﺎــــــ ﯿﻘﻟا .ةرادإ :ﺔﯿــــــ ﺴﯿﺋﺮﻟا تﺎــــــ ﻤﻠﻜﻟا.
A. Pendahuluan
Manajemen adalah kekuatan utama dalam organisasi
mengkoordinir berbagai kegiatan bagian-bagian ( sub sistem ) serta
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berhubungan dengan lingkungan. Para manajer memerlukan
pengalihan sumber daya yang tidak terorganisir. Maka manajemen
adalah suatu proses memadukan sumber daya yang tidak berhubungan
ke dalam keseluruhan sistem untuk pencapaian  tujuan.
Manajemen berusaha memfokuskan perhatian atas proses pokok
administrasi mencakup perencanaan, pengorganisasian dan
pengawasan yang sangat esensial jika organisasi ingin mencapai
tujuan dan sasaran utamanya. Lebih jauh dijelaskan Johnson, dkk
bahwa : These basic managerial processes are required for any type
organization buseness, government, education, social and other
activities where human and physical resources are combined to meet
certain objectives.1 Artinya, aktivitas manajerial berlangsung pada
organisasi bisnis, pemerintahan, pendidikan, sosial dan organisasi lain
dimana unsur  manusia dan sumber daya fisik dipadukan untuk
mencapai tujuan organisasi.
Manajemen memilki unsur-unsur yang meliputi: unsur manusia
(manajer dan anggotanya), material, uang, waktu, dan prosedur, serta
pasar. Manajemen adalah proses yang dilaksanakan oleh manajer agar
organisasi berjalan menuju pencapaian tujuan secara efektif dan
efisien.
Dapat dikatakan bahwa, keberhasilan suatu organisasi
ditentukan oleh manajemen yang baik, karena manajemen mempunyai
peran penting dalam pencapaian tujuan suatu organisasi. Tanpa
manajemen yang baik, pencapaian tujuan tidak mungkin tercapai, dan
hanya menjadi angan-angan dan impian belaka.
Selain dari faktor manajemen, ada lagi faktor keberhasilan yang
tak kalah pentingnya dari manjemen yaitu faktor kepemimpinan atau
keteramplan memimpin. Keterampilan memimpin ini mencakup
keterampilan konseptual (pengetahuan), keterampilan teknikal, dan
keterampilan interpersonal (komunikasi).
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan
hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam hal
ini kepemimpinan dapat melindungi beberapa isu pengaturan
organisasi yang tidak tepat, seperti: dsistribusi kekuasaan yang
menjadi penghalang tindakan yang efektif, kekurangan berbagai
macam sumber, prosedur yang dianggap buruk dan sebagainya.
1 Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, ( Jakarta: Quantum
Teaching, 2005 ), Cet. 1, h : 71
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Oleh karena peranan sentral kepemimpinan dalam organisasi,
maka dimensi-dimensi kepemimpinan yang bersifat kompleks perlu
dipahami dan dikaji secara terkoordinasi sehingga peran
kepemimpinan dapat dilaksanakan secara efektif.
Dalam organisasi sekolah misalnya, manajemen dan
kepemimpinan adalah dua komponen yang tidak bisa dipisahkan,
karena satu sama lain saling mendukung. Sebaik apapun manajemen
sebuah sekolah, tetapi dipimpin oleh orang yang tidak mempunyai
kepemimpinan yang kuat, tujuan tidak akan tercapai, dan begitu juga
sebaliknya. Sekolah/madrasah ke depan harus berorientasi
pengembangan, oleh karena itu konsep manajemen dan konsep
kepemimpinan sekolah menjadi mutlak adanya.
B. Pengertian Manajemen Sekolah.
Sebelum berpikir mengenai manajemen sekolah kita harus tahu
dulu apa itu manajemen. Kata Manajemen berasal dari bahasa
Prancis kuno ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur.2 Manajemen belum memiliki definisi yang mapan dan
diterima secara universal. Bahasa Prancis lalu mengadopsi kata ini
dari bahasa Inggris menjadi ménagement,3 yang memiliki arti seni
melaksanakan dan mengatur.4 Definisi ini berarti bahwa seorang
manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk
mencapai tujuan organisasi.
Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara
efektif dan efesien.5 Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai
dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada
dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.
Dalam Encylopedia of the Social Sience didefinisikan bahwa
manajemen adalah: “ proses dengan mana pelaksanaan suatu tujuan
tertentu yang diselenggarakan dan diawasi “.6
2 Ahmad Elqorni, Pengertian Manajemen dan fungsi-fungsinya, (Download hari




6 Hendyat Soetopo dan Wasty Sumanto, Pengantar Operasional Administrasi
Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),  h: 19
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Selanjutnya, Hilman mengatakan bahwa manajemen adalah
fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan
mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan yang sama.7
Mary Parker Follet mengemukakan bahwa pengertian
manajemen adalah seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang
lain. 8 Definisi dari mary ini mengandung perhatian pada kenyataan
bahwa para manajer mencapai suatu tujuan organisasi dengan cara
mengatur orang-orang lain untuk melaksanakan apa saja yang perlu
dalam pekerjaan itu, bukan dengan cara melaksanakan pekerjaan itu
oleh dirinya sendiri.
Dari gambaran di atas menunjukkan bahwa manajemen adalah
Suatu keadaan terdiri dari proses yang ditunjukkan oleh garis (line)
mengarah kepada proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian, yang mana keempat proses tersebut
saling mempunyai fungsi masing-masing untuk mencapai suatu tujuan
organisasi.
Dalam konteks pendidikan, memang masih ditemukan
kontroversi dan inkonsistensi dalam penggunaan istilah manajemen.
Di satu pihak ada yang tetap cenderung menggunakan istilah
manajemen, sehingga dikenal dengan istilah manajemen pendidikan.
Di lain pihak, tidak sedikit pula yang menggunakan istilah
administrasi sehingga dikenal istilah adminitrasi pendidikan. Dalam
studi ini, penulis cenderung untuk mengidentikkan keduanya,
sehingga kedua istilah ini dapat digunakan dengan makna yang sama.
Terkait dengan pembahasan tentang pengertian manajemen
sekolah secara spesifik, penulis akan mengemukakan definisi tentang
manajemen sekolah antara lain :
Secara khusus dalam konteks pendidikan, Djam’an Satori
memberikan pengertian manajemen pendidikan dengan menggunakan
istilah administrasi pendidikan yang diartikan sebagai “keseluruhan
proses kerjasama dengan memanfaatkan semua sumber personil dan
materil yang tersedia dan sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien”. 9
Hadari Nawawi  mengemukakan bahwa “administrasi
pendidikan sebagai rangkaian kegiatan atau keseluruhan proses
7 Ahmad Elqoni, Op. Cit.
8 Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi
Pertama, ( Jakarta: Prenada Media, 2006 ), Cet.2, h :5
9 Akhmad Sudrajat, Konsep Manajemen Sekolah, (Download selasa 18 mei 2010
jam 10:40) http://akhmadsudrajat.wordpress.com
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pengendalian usaha kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan
pendidikan secara sistematis yang diselenggarakan di lingkungan
tertentu terutama berupa lembaga pendidikan formal”.10
Jadi manajemen sekolah merupakan keseluruhan proses
kerjasama dengan memanfaatkan semua sumber personil dan materil
yang tersedia dan sesuai untuk mencapai tujuan sekolah yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien.
Meski ditemukan pengertian manajemen atau administrasi yang
beragam, baik yang bersifat umum maupun khusus tentang
kependidikan, namun secara esensial dapat ditarik benang merah
tentang pengertian manajemen pendidikan, bahwa : (1) manajemen
pendidikan merupakan suatu kegiatan (2) manajemen pendidikan
memanfaatkan berbagai sumber daya dan (3) manajemen pendidikan
berupaya untuk mencapai tujuan tertentu.
C. Pengertian Kepemimpinan Sekolah
Banyak ahli memberikan batasan tentang kepemimpinan sesuai
dengan sudut pandang masing-masing. Kepemimpinan  dalam
bahasa  inggris  tersebut leadership berarti “being a leader
power of leading “ atau the qualities of leader.11
Secara  bahasa,  makna  kepemimpinan  itu  adalah  kekuatan
atau  kualitas seseorang pemimpin dalam mengarahkan apa  yang
dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Seperti  halnya  manajemen,
kepemimpinan  atau  leadership  telah didefinisikan  oleh  banyak
para  ahli  antaranya  adalah  Stoner  mengemukakan bahwa
kepemimpinan  manajerial  dapat  didefinisikan  sebagai  suatu  proses
mengarahkan  pemberian  pengaruh  pada  kegiatan-kegiatan  dari
sekelompok anggota yang salain berhubungan dengan tugasnya.
Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi
aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan tugas dari anggota-
anggota kelompok.12 Sedangkan menurut Freeman dan Gilbert
berpendapat bahwa Kepemimpinan adalah proses dalam mengarahkan
dan mempengaruhi para anggota dalam hal berbagai aktivitas yang
harus dilakukan.13
10 Ibid
11 AS.  Hornby. Oxford  Edvanced  Dictionary  of  English.  London:  Oxford
University Press.   hal : 481.
12 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1993), Cet.1, h : 308
13 Erni Tisnawati, Op. Cit., h : 255
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Sarros dan Butchatsky , "leadership is defined as the purposeful
behaviour of influencing others to contribute to a commonly agreed
goal for the benefit of individual as well as the organization or
common good".14 Menurut definisi tersebut, kepemimpinan dapat
didefinisikan sebagai suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk
mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai
tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat individu
dan organisasi
Kepemimpinan pada hakekatnya adalah ilmu seni untuk
mempengaruhi dan mengarahkan orang / bawahan/ pengikut,
pendukung dengan cara membangun kepatuhan, kesetiaan,
kepercayaan, hormat dan kerja sama dengan penuh semangat untuk
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan diartiakn sebagai segala
hal yang berhubungan dengan pekerjaan memimpin. Untuk mencapai
keberhasilan seorang pemimpin perlu bersikap adil, memberi sugesti
memberi dukungan, bertindak sebagai katalisator menciptakan rasa
aman sebagai sumber inspirasi sebagai pelindung dan sebagai atasan.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kepemimpinan bukan hanya sekedar mempengaruhi,
memerintah dan mengarahkan seseorang untuk menuruti kita. Tapi
lebih kepada menggerakan orang lain untuk bekerjasama untuk
mencapai tujuan yang hendak dicapai. Seorang pemimpin tidak harus
berada di depan seperti kata Ki Hajar Dewantara, bahwa seorang
Pemimipin harus bisa Ing ngarsa sung tuladha, Ing madya mangun
karsa dan tut wuri handayani. Seorang pemimpin harus mampu
ditempatkan di depan, di tengah bahkan di belakang sekalipun untuk
menggerakkan anggotanya.
D. Konsep Manajmen Sekolah
Dalam era globalisasi dan iklim yang kompetitif seperti
sekarang ini, sulit bagi organisasi untuk dapat hidup dengan baik, jika
tidak ditopang dengan kemampuan untuk mengubah diri dengan cepat
dan mampu berkembang seiring dengan berbagai tuntutan stakeholder.
Kondisi ini terjadi hampir pada keseluruhan organisasi, termasuk
sekolah/madrasah sebagai lembaga pendidikan tidak terlepas dari
fenomena ini, itulah sebabnya lembaga pendidikan harus mengetahui
berbagai harapan dan kebutuhan stakeholder.
14 Ahmad kurnia, pengertian-kepemimpinan-leadership, ( Download senin 17 mei
2010, jam 15;45) http://teknikkepemimpinan.blogspot.com
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Pemerintah dalam hal ini telah memberikan regulasi kepada
lembaga pendidikan untuk selalu menyertakan stakeholder dalam
seluruh kegiatan melalui apa yang disebut dengan komite
sekolah/madrasah.
Hidup atau matinya suatu organisasi sangat tergantung kepada
kemampuan organisasi memenuhi harapan dan kebutuhan
stakeholdernya. Untuk itu, dibutuhkan konsep manajemen sekolah
yang jelas. Konsep Manajemen sekolah yang dimaksud antara lain :
1. Sekolah mengidentifikasi stakeholdernya.
Hal ini dilakukakan untuk mengetahui apa harapan dan kebutuhan
stakeholder, mengindentifikasi siapa-siapa yang menjadi
stakeholdernya, bahkan sekolah harus mengidentifikasi siapa
stakeholder potensialnya. Kondisi ini diperlukan karena tidak setiap
organisasi memiliki produk / layanan yang cocok bagi semua
orang. Oleh karena itu setiap organisasi harus mengetahui sasaran
utama dari produk/layanan yang diberikannya.
2. Sekolah mengidentifikasi stakeholder potensialnya meliputi :
tingkat ekonomi, kondisi demografi penduduk suatu wilayah, jenis
aliran yang dianut oleh masyarakat islam dan lain-lain sebagainya.
Tujuannya adalah untuk mengukur dan menyesuaikan layanan
pendidikan yang ditawarkan dengan kemampuan dana yang akan
dipergunakan untuk mengoperasionalkan seluruh kegiatan
sekolah/madrasah.
3. Menganalisis harapan dan kebutuhan stakeholder, apa harapannya
dan apa kebutuhannya. Dari hasil analisis inilah kemudian
dijadikan titik tolak dalam proses inventarisasi dan penataan
harapan dan kebutuhan stakeholder.
4. Hasil analisis dan inventarisasi tersebut kemudian dijadikan sebagai
bahan utama dalam penyusunan Visi sekolah/madrasah. Dalam
pembuatan visi penting untuk melibatkan stakeholder baik secara
langsung maupun tidak langsung(wawancara dan angket). Hal ini
untuk memastikan bahwa harapan dan kebutuhan stakeholder
diperhatikan.
5. Setelah visi sekolah disusun, itulah yang menjadi kompas untuk
mengembangkan sekolah/madrasah. Dengan dasar visi itulah yang
dijadikan bahan untuk menyususn misi dalam upaya pencapaian
visi. Dalam upaya melaksanakan misi akan melahirkan kebijakan
tentang apa yang akan dilakukan oleh lembaga.
6. Dalam upaya mewujudkan visi, sekolah/madrasah harus
mempunyai tujuan strategis untuk menata prioritas yang harus
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dikerjakan dalam mencapai visi yang telah dicanangkan. Penataan
prioritas memudahkan komponen organisasi
mengimplementasikannya. Kesalahan dalam penentuan prioritas
akan menyulitkan sekolah/madarsah mengerjakan berbagai
tahapan-tahapan kegiatan berikutnya.
7. Setelah tujuan strategis telah ditentukan (prioritas urutan yang akan
dikerjakan), maka langkah selanjutnya adalah bagaimana upaya
lembaga dalam mengerjakan berbagai prioritas tersebut yang biasa
disebut strategi lembaga. Strategi lembaga berkaitan dengan
kebijakan-kebijakan yang perlu diambil lembaga untuk
merealisasikan berbagai tujuan strategis tersebut.
8. Berdasarkan formula strategis lembaga yang dikembangkan, maka
sekolah/madrasah mulai memiliki gambaran yang lebih jelas
tentang apa yang akan dikerjakan dalam upaya mencapai visi
sekolah/madrasah. Maka dibuatlah suatu rencana menyeluruh yang
mungkin dapat diimplementasikan dan diyakini dapat berhasil.
9. Keseluruhan tahapan-tahapan teknis perencanaan manajemen
sekolah dapat berjalan jika didukung oleh kepemimpinan sekolah
dan budaya sekolah. Karena kepemimpinan dan budaya yang baik
akan dapat mengelola perubahan yang dialami dan resiko yang
ditanggung akibat perubahan itu.
E. Konsep Kepemimpinan Sekolah
Sebelum membahas konsep kepemimpinan sekolah, ada baiknya
kita mengetahui dulu apa itu pemimpin ?. Untuk menjawab
pertanyaan itu penulis mengutip dalam buku Administrasi Sekolah
dikemukakan bahwa :
“Pemimpin adalah sesorang yang dapat mempengaruhi orang lain
atau kelompok orang untuk mengerahkan usaha bersama, guna
mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan “15
Lebih lanjut Hadari Nawawi menyebutkan:
1. Pemimpin (Leader) dengan kegiatannya yang disebut
kepemimpinan (Leadership)
2. Manajer (manager) dengan kegiatannya yang disebut manajemen
(management)
3. Administrator dengan kegiatannya yang sebut administrasi
(administration)
15 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah, Administrasi pendidikan Makro, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), Cet.1, h: 218
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Ketiga kegiatan tersebut secara kuantitatif terletak pada ruang
lingkupnya administrasi yang paling luas, kemudian manajemen, dan
paling sempit adalah kepemimpinan. Dan yang lebih khusus lagi
disebut kepala atau Head atau Master, seperti kepala kantor = Head
Office atau pembawa acara = Master of Ceremony.16
Dalam buku Kepemimpinan Kepala Sekolah dijelaskan bahwa :
“Kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah : sifat-sifat, prilaku
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan
kerjasama antarperan, kedudukan dari satu jabatan administratif, dan
persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh “.17
Dari berbagai teori atau definisi tentang kepemimpinan, penulis
menarik kesimpulan bahwa intinya, kepemimpinan itu adalah
bagaimana seorang pemimpin mampu menggerakkan orang yang ada
di dalam organisasi yang dipimpinnya agar dapat melaksanakan apa
yang dikehendaki oleh pemimpin menuju suatu tujuan yang ingin
dicapai.
Dalam proses mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya
maka diperlukan konsep kepemimpinan sekolah. Seorang kepala
sekolah setidaknya memiliki empat unsur yaitu :
1. Kepala Sekolah/madrasah harus memiliki visi (vision). Untuk dapat
dapat memiliki visi yang baik, maka kepala sekolah/madrasah
harus memiliki pikiran yang terbuka, agar mampu menerima hal
baru meskipun agak bertentangan dengan apa yang diyakininya.
2. Kepala sekolah/madrasah harus mempunyai keberanian.
Keberanian yang dimaksud disini ialah keberanian mengambil
inisiatif untuk mencari terobosan-terobosan baru yang kadang kala
penuh resiko. Tetapi dengan keberanian dan dedikasinya terhadap
pekerjaan tersebut kepala sekolah akan mampu memberikan
motivasi kepada pengikutnya dan memberikan teladan dan arah
yang jelas.
3. Kepala sekolah/madrasah mampu bekerja dalam alam realistis.
Maksudnya bekerja sesuai kenyataan yang ada. Jika sekolah belum
memiliki sumber daya yang cukup, maka kepala sekolah harus
mampu menggunakan fasilitas yang ada, tetapi tetap berupaya
memenuhi sumber daya yang dibutuhkan.
4. Kepala sekolah/madrasah harus mampu menjadi pemimpin tidak
sekadar pemimpin legalitas, tetapi harus juga memiliki kepedulian
16 Ibid, h : 219
17 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala sekolah, ,Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya , (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), Cet. 4, h : 17
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dan sensitivitas yang tinggi terhadap orang yang dipimpinnya dan
kepada semua lapisan masyarakat pada umumnya.
Esensi Konsep Kepemimpinan yang hampir sama dengan
menggunakan tinjauan yang berbeda dikemukakan oleh Agustin
berkaitan dengan kepemimpinan yang unggul. Bahkan Ginandjar,18
membagi lima level kepimimpinan yang saling berurutan yaitu:
1. Pemimpin yang dicintai. Bagaimana caranya agar dicintai,
pemimpin harus mencintai orang-orang yang dipimpinnya. Dalam
sebuah hadis Nabi Saw bersabda :
مـﺣرـﯾ ﻻ مـﺣرـﯾ ﻻ نﻣ
“ Siapa saja yang tidak mencintai (tidak mengasihi) orang
lain, maka ia tidak dicintai oleh orang lain “.
2. Pemimpin harus memiliki integritas (Kepercayaan) yang tinggi.
Caranya adalah berani menghadapi rintangan dan resiko yang
menghadangnya serta komitmen (istiqamah) dengan aturan yang
berlaku.
3. Pemimpin itu tidak hanya mampu menyalahkan orang yang
dipimpinnya sekehendak hati, tetapi sebaliknya harus mampu
membimbing anggotanya. Dari sinilah akan muncul loyalitas yang
tinggi dari pengikutnya.
4. Pemimpin harus berkepribadian. Artinya pemimpin mampu
mengetahui dirinya dan mengendalikan dirinya. Misalnya
berkaitan dengan disiplin diri, seorang pemimpin menunjukkan
dulu kedisiplin, insya Allah orang dipimpinnya akan
mengikutinya.
5. Pemimpin abadi. Pemimpin abadi sering kali tidak disebut
pemimpin, tetapi biasa disebut dengan sebutan-sebutang agung,
seperti :Nabi, Kiai, Panglima dan lain-lain sebagainya.
F. Kesimpulan :
1. Konsep Manajemen sekolah yang baik adalah :
a. Mengenali stokeholder sekaligus melibatkannya
b. Mempunyai Visi dan Misi
c. Analisis yang realistis
d. Mempunyai tujuan strategis ( Skala prioritas )
e. Mempunyai perencanaan baik jangka pendek maupun
jangka panjang.
f. Mempunyai jadwal kegiatan.
18 Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan; Aplikasi Dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2009), Cet. Ke 1, h: 33
96
2. Konsep kepemimpinan sekolah yang baik adalah :
a. Pemimpin yang visioner
b. Pemimpin yang mempunyai keberanian
c. Pemimpin yang realistis
d. Pemimpin yang dapat diterima oleh semua pihak.
G. Saran-saran
1. Penulis menyadari bahwa makalah ini belum sempurna dan belum
bisa memuaskan semua pihak, untuk itu, kritik, saran atau
tambahan dari bapak Dosen serta kawan-kawan, sangat kami
harapkan untuk kesempurnaan makalah ini.
2. Dalam pembahasan makalah ini telah disinggung tentang
kepemimpinan sekolah, namun belum dibahas tentang standar
kepala sekolah/madrasah, untuk itu penulis sarankan kepada
kawan-kawan untuk membaca bukunya Muhaimin dkk, “
Manajemen Pendidikan; Aplikasi Dalam Penyususnan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah “, halaman : 39-45.
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